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ABSTRAK
Penelitian tentang studi morfologi feses mamalia telah dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2014, di Taman
Margasatwa Budaya Kinantan Kota Bukittinggi dengan menggunakan metode observasi secara langsung di lapangan.
Dari hasil pengamatan sctiap tingkat taksa mamalia yang lebih dekat memiliki kemiripan feses yang lebih banyak.
Komposisi feses mamalia tersusun dari serat kasar dan serat halus, dengan persentase yang lebih tinggi yaitu serat kasar.

Key words: morfologi, feses, mamalia, komposisi

Pada Feses merupakan salah satu tanda dari
hewan yang jelas dan paling mudah dikenali
(Licbenberg, 2000). Cabang ilmu yang
mempelajari tentang feses disebut  Scatology
(Seton, 1925). Pelacakan feses merupakan
salah satu metode non invasif untuk
mempelajari  spesies yang terancam, jenis
hewan yang sulit ditemukan dan jenis hewan
nokturnal (Chame, 2003). Menurut Gorman
dan Trownbridge (1989) pelacakan feses bisa
digunakan untuk mengetahui daerah jelajah
hewan dan daerah teritorinya. Penghitungsn
Jumlah feses bisa memberikan informasi
mengenai distribusi serta kelimpahan suatu
Jenis hewan dalam suatu habitat.

Feses tidak hanya membantu dalam
pengamatan jenis dan komposisi makanan
hewan, namun juga dapat memberikan
informasi tetang kondisi keschatn dan jenis-
Jenis endoparasit dari hewan tersebut. Melalui
pengamatan feses dapat diketahui perilaku
makan dan mengetahui jenis-enis hewan
mangsa hewan tersebut (Halfpenny, 2008).

Namun ada beberapa spesies yang sulit
diamati fesesnya, akibat beberapa faktor seperti,
adanya feses yang dikubur atau perilaku
membuang feses dalam air atau dj cabang-
cabang pohon. Untuk mengidentifikasi, bentuk
feses asli harus dipertahankan. Beberapa faktor

feses yaitu akibat lingkungan yang panas dan
kekeringan, atau deckomposisi  yang cepat
untuk daerah lembab dengan curah hujan
tinggi. Selain itu kesulitan dalam mengamati
feses yaitu adanya fragmentasi oleh hewan lain
seperti kumbang tinja dan rayap yang sering
mengkonsumsi feses herbivora (Stuart and
Stuart 1998).

Ukuran dan jumlah feses yang dihasilkan
oleh setiap individu bervariasi tergantung usia,
jenis makanan yang dimakan, dan kapasitas
penyerapannya (Bang and Dahlstrom 1975).
Hewan herbivora berbeda bentuk serta
komponen penyusun fesesnya dengan hewan
karnivora dan omnivora. Selain itu musim dan
kelimpahan sumber makanan juga
mempengaruhi  struktur dan komposisi dari
feses mamalia. Fesessuatu spesies memiliki bau
yang khas dan kompleks  (Gorman and
Trowbridge, 1989). Feses terdiri dari material
yang dicerna keseluruhan dicerna sebagian dan
tidak  tercerna. Komponen dari  feses
diantaranya bulu, tulang, gigi, cakar, sisik, kitin
arthropoda, biji dari tanaman, serbuk sari dan
material lainya baik dari tumbuhan maupun
hewan mangsa (Bang dan Dahlstrom, 1975;
Bjune, 2000).

Sejak tahun 1970-an jumlah penelitian
mengenai scatology mulai meningkat (Seton,
1925). Khusus di Indonesia penelitian tentang
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feses sudah dilakukan seperti analisis variasi D-
Loop DNA mitokondria pada populasi gajah
sumatera menggunakan sampel feses (Savira,
2008). Penelitian lainnya adalah efektivitas
penggunaan metode penghitungan feses untuk
menilai distribusi dan kelimpahan relatif
monyet dan musang di taman nasional komodo
(Jessop et al., 2006). Hal ini mengarah kepada
pemanfaatan feses sebagai salah satu metode
dalam pelacakan hewan untuk melihat
distribusi dan menghitung kelimpahan hewan
tersebut. Terlebih untuk jenis mamalia yang
dilindungi, susah diamati, populasi rendah dan
mendiami hutan luas. Karenanya dilakukan
penelitian ini dengan harapan dapat membantu
dalam identifikasi lapangan. Pengamatan
morfologi feses baru dilakukan di Afrika (Cillie,
2003) dan Amerika Selatan (Chame, 2003)
untuk Asia terutama Indonesia info tentang
morfologi feses belum banyak atau sangat
jarang dilakukan. Padahal morfologi feses
berpeluang untuk pemantaun dan pelacakan
satwa mamalia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode observasi
dan koleksi secara langsung di lapangan, feses
mamalia diamati secara langsung di Taman
Margasatwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat penelitian dilakukan, tercatat
sebanyak 18 jenis mamalia di Taman
Margasatwa dan Budaya Kinantan Bukittinggi.
Jenis-jenis tersebut tergolong kedalam 7 ordo
dan 15 famili. Sebanyak 16 jenis merupakan
satwa asli Indonesia dan 2 jenis didatangkan
dari luar Indonesia. Feses dari mamalia tersebut
mempunyai bentuk yang bervariasi dari bulat,
lonjong, tabung, dan lain-lain. Ukuran feses
antara 0,54 em sampai dengan 13,96 cm (Tabel
19)2

Morfologi feses mamalia mempunyai pola
tertentu pada tingkat ordo. Ordo proboscidea
bentuk umum feses silinder ditemukan pada

Elephas  maximus (Gajah Sumatera). Feses
gajah  mempunyai ciri  morfologi sebagai
berikut: warna hijau kecoklatan untuk yang
segar sampai kecoklatan untuk feses yang telah
kering (Gambar 1). Menurut (Cillie, 2003) pada
gajah afrika feses segar berwarna hijau zaitun
dan warna akan semakin gelap setelah lebih
dari 6 jam. Bentuk feses gajah yaitu silinder.
Permukaan feses segar berlendir dan agak kesat
karena masih terdapat serat-serat tumbuhan.
Berat feses basah yaitu mencapai 1164 gram
dan feses kering 381 gram.

Gambar 1. Elephas maximus a. feses segar
b. feses kering

Ordo primata bentuk umum feses bulat
memanjang tidak beraturan dan terdapat sekat-
seckat pada bagian tengah. Sekat pada ordo
primata ada yang berupa garis dan ada yang
sudah terdiferensiasi menjadi bulatan-bulatan
yang menyatu.

Feses Pongo pygmaeus mempunyai ciri
morfologi sebagai berikut: Feses yang segar
berwarna coklat dan feses kering berwarna
kehitaman. Bentuk feses segar bulat
memanjang tersususun dari kepingan-kepingan.
Feses yang kering berbentuk bulat tabung
seperti batang kayu yang telah kering (Gambar
2a). Permukaan feses agak licin. Berat feses
basah yaitu mencapai 59 gram dan feses kering
34 gram.

Feses Nycticebus coucang mempunyai ciri
morfologi sebagai berikut: Feses segar
berwarna kuning kecoklatan, semi kering
berwarna coklat keputihan dan feses kering
berwarna keputihan. Feses tersusun dari
bulatan-bulatan yang memanjang dengan salah
satu ujung meruncing dan terdapat sckat-sekat
yang jelas (Gambar 2b). Permukaan feses agak
licin. Berat feses basah yaitu mencapai 4 gram
dan feses kering 1 gram.
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Gambar 2. a. Pongo pvgmaeus b. Nycticebus
coucang C. Symphalangus
syndactylus d. Hylobates agilis e.
Macaca nemestrina f. Presbytis
melalophos

Feses Symphalangus syndactylus
mempunyai ciri morfologi sebagai berikut:
Feses segar berwana hijau kecoklatan dan feses
kering berwarna kehitaman. Bentuk feses segar
seperti  bulatan  bulatan yang  tersusun
memanjang seperti untian. Untuk feses kering
bentuknya bulat pipih memanjang dan terdapat
sekat-sekat (Gambar 2c). Panjang feses
berkisar antara 4,24 cm sampai dengan 16,97
cm dengan panjamg rata-rata 9,57 cm.
Diameter feses berkisar antara 1,43 cm sampai
dengan 3,27 cm. Permukaan feses agak licin
karena masih terdapat serat dan sisa makanan
lainya yang belum tercerna. Berat feses basah
yaitu mencapai 15 gram dan feses kering 8
gram.

Feses Hylobates agilis mempunyai ciri
morfologi sebagai berikut: warna feses segar
coklat sedangkan feses semi kering hitam
kecoklatan. Bentuk feses bulat memanjang dan
terdapat sekat-sekat (Gambar 2d). Permukaan
feses agak licin karena masih terdapat sisa
makanan yang belum tercerna. Panjang feses
berkisar antara 6,28 cm sampai dengan 7,18 cm
dengan panjamg rata-rata 6,73 cm. Diameter
feses berkisar antara 1,32 cm sampai dengan
2,24 cm dengan diameter rata-rata 1,78 cm.

Berat feses basah yaitu mencapai 10 gram dan
feses kering 5 gram.

Feses Macaca nemestrina mempunyai ciri
morfologi sebagai berikut: berwarna coklat
untuk yang masih segar dan hitam kecoklatan
untuk yang kering (Gambar 2e). Bentuk bulat
memanjang salah satu ujung runcing dan
terdapat sekat sekat. Permukaan feses kurang
licin karena masih ada bagian makanan yang
tidak tercerna dengan baik. Panjang feses
Macaca nemestrina berkisar antara 3,05 cm
sampai dengan 4,27 cm dengan panjang rata-
rata 3,68 cm. Diameternya berkisar antara 1,94
sampai dengan 2,25 dengan diameter rata-rata
2,02 cm. Berat feses basah yaitu mencapai 4,15
gram dan feses kering 3 gram.

Feses Presbytis melalophos mempunyai ciri
morfologi sebagai berikut: Feses segar
berwarna coklat kehijauan sedangkan feses
kering berwarna coklat keputihan. Bentuk feses
bulat panjang bersekat sekat (Gambar 2f).
Permukaan feses agak licin karena masih ada
material dari feses yang belum tercerna
sempurna. Panjang feses berkisar antara 7,44
cm sampai dengan 8,65 cm dengan panjamg
rata-rata 8,18 cm. Diameter feses berkisar
antara 1,43 cm sampai dengan 2,34 cm dengan
diameter rata-rata 1,87 cm. Berat feses basah
yaitu mencapai 46 gram dan feses kering 8
gram.

Feses ordo cetartiodactyla bentuk umum
feses bulatan. Bulatannya ada yang menyatu
dan ada yang berupa butiran. Ukuran feses
bervariasi dari ukuran sedang sampai dengan
ukuran kecil. Untuk rusa totol dan rusa sambar
ukuran dan bentuknya hampir sama dengan
bagian salah  satu  ujung  meruncing.
Perbedaanya rusa totol meruncingnya hanya
pada bagian ujungnya saja namun rusa sambar
seperti peluru. Permukaan feses rusa sambar
lebih licin dibandingkan rusa totol.

Feses Sus scrofa mempunyai ciri morfologi
sebagai berikut: Feses yang ditemukan di
Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan
berwarmna coklat sedangkan feses yang
ditemukan di kandang milik warga berwarna
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kehitaman. Bentuk feses bulat memanjang yang
tersusun dari bulatan-bulatan kecil yang
menyatu dengan salah satu ujung agak
meruncing (Gambar 3a). Permukaan feses agak
kasar karena masih terdapat serat — serat dari
sisa makanan. Panjang feses berkisar antara
8,06 cm sampai dengan 12,65 cm dengan
panjamg rata-rata 9,67 cm. Diameter feses
berkisar antara 3,24 cm sampai dengan 4,12 cm
dengan diameter rata-rata 3,66 cm. Berat feses
basah yaitu mencapai 75gram dan feses kering
27 gram.

- li“im!”l i
Q a . - .‘ . - - .
Gambar 3. a. Sus scrofa b. Camelus
dromedarius ¢. Rusa unicolor d.

Axis axis

Feses dari Camelus dromedarius
mempunyai ciri morfologi sebagai berikut:
warna coklat kehijauan. Bentuk feses membulat
(Gambar 3b). Permukaan feses agak licin
karena masih terdapat sisa makanan yang
belum tercerna. Panjang feses Camelus
dromedarius berkisar dari 3,44 cm sampai
dengan 6,97 cm dengan panjang rata-rata 5,20
cm. Diameter feses berkisar dari 3,18 cm
sampai dengan 3,82 cm dengan diameter rata-
rata 3,5 cm. Berat feses basah yaitu mencapai
52 gram dan feses kering 17 gram.

Feses Rusa sambar mempunyai ciri
morfologi sebagai berikut: Feses berwarna
coklat. Feses berbentuk butiran silinder dengan
salah satu ujung agak meruncing (seperti
peluru) (Gambar 3c). Permukaan feses licin.
Panjang feses berkisar antara 1,54 cm sampai

dengan 2,22 cm dengan panjamg rata-rata 1,92
cm. Diameter feses berkisar antara 0,92 cm
sampai dengan 1,14 cm dengan diameter rata-
rata 0,97 cm. Berat feses basah yaitu mencapai
1,5 gram dan feses kering 0,3 gram.

Feses rusa totol mempunyai ciri morfologi
scbagai berikut: Feses berwarna kehitaman.
Feses berbentuk butiran silinder dengan salah
satu ujung meruncing (Gambar 3d). Permukaan
feses kurang licin dibandingkan dengan rusa
sambar. Panjang feses berkisar antara 1,44 cm
sampai dengan 2,07 cm dengan panjamg rata-
rata 1,60 cm. Diameter feses berkisar antara
0,67 cm sampai dengan 0,96 cm dengan
diameter rata-rata 0,75 cm. Berat feses basah
yaitu mencapai 1,9 gram dan feses kering 0,77
gram.

Feses ordo rodentia  bentuk umumnya
butiran  silindris, satu-satu, kedua ujung
membulat atau salah satu ujung agak
meruncing. Ukuran bervariasi dari sangat kecil,
seperti pada Muridae (tikus) and Sciuridae
(bajing) sampai ukuran sedang seperti landak
(Hystricidae) (Chame, 2003).

v I

o s s [ R

Gambar 4. a. Hystrix javanica b. Callosciurus
prevostii

Feses Hystrix javanica mempunyai ciri
morfologi sebagai berikut: Feses segar
berwarna coklat sedangkan feses semi kering
berwarna hitam coklat keputihan. Bentuk feses
seperti butiran silindris, ujung membulat dan
yang satunya agak meruncing. Pada bagian
ujung yang membulat tersusun atas bulatan-
bulatan kecil yang menyatu (Gambar 4a).
Permukaan feses agak licin. Panjang feses
berkisar antara 7,25 cm sampai dengan 12,24
cm dengan panjamg rata-rata 9,92 cm.
Diameter feses berkisar antara 3,05 cm sampai




Mardha Tillah, Wilson Novarino dan Rizaldi

158

dengan 4,26 cm dengan diameter rata-rata 3,66
cm. Berat feses basah yaitu mencapai 113gram
dan feses kering 31 gram.

Feses Callosciurus prevostii mempunyai
ciri morfologi sebagai berikut: feses berwarna
kuning kemerahan. Bentuk feses bulat
memanjang (Gambar 4b). Permukaan feses
agak licin. Feses tersusun dari materil bubuk
dengan berat 23,8 % dari berat feses kering dan
serat makanan yang tidak tercerna beratnya
76,2 % dari berat feses kering. Panjang feses
berkisar antara 0,98 cm sampai dengan 1,83 cm
dengan panjamg rata-rata 1,37 cm. Diameter
feses berkisar antara 0,54 cm sampai dengan
0,77 cm dengan diameter rata-rata 0,67 cm.
Berat feses basah yaitu mencapai 1 gram dan
feses kering 0,8 gram. Feses dari ordo
carnivora bentuk umum feses juga hampir sama
yaitu bulat silindris dengan salah satu bagian
ujung meruncing.
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Gambar 5. a. Helarctos malayanus b. Arctictis
binturong  c.  Panthera  tigris
sumatrae

Feses Helarctos malayanus (beruang)
mempunyai ciri morfologi sebagai berikut:
warna feses bervariasi dari warna hitam
kecoklatan, kuning kehijauan, coklat keorenan.
Bentuk feses silindris (bentuk sosis) dengan
salah satu bagian ujung meruncing (Gambar
5a). Panjang feses berkisar antara 4,76 cm
sampai dengan 7,24 ¢cm dengan panjamg rata-
rata 6,23 cm. Diameter feses berkisar antara
2,18 cm sampai dengan 3,21 cm dengan
diameter rata-rata 2,55 cm. Berat feses basah

yaitu mencapai 53 gram dan feses kering 22
gram.

Feses  Arctictis  binturong  (binturong)
mempunyai ciri morfologi sebagai berikut:
Feses segar berwarna hitam, sedangkan feses
kering berwarna putih kecoklatan. Bentuk feses
bulat panjang dan salah satu ujung meruncing
(Gambar 5b). Permukaan feses agak kasar
karena masih terdapat sisa makanan yang
belum tercerna sempurna. Panjang feses
berkisar antara 6,28 c¢m sampai dengan 12,66
cm dengan panjamg rata-rata 9,47 cm.
Diameter feses berkisar antara 1,46 cm sampai
dengan 3,54 cm dengan diameter rata-rata 2,5
cm. Berat feses basah yaitu mencapai 73 gram
dan feses kering 9 gram.

Feses Panthera tigris sumatrae (harimau
sumatera) mempunyai ciri morfologi sebagai
berikut: Feses segar berwarna hitam dan feses
kering berwarna coklat keputihan. Bentuk feses
silindris dengan salah satu bagian ujung
meruncing (Gambar 5¢). Untuk feses harimau
yang sebelumnya hidup liar seluruh permukaan
feses licin  dan dilapisi oleh bulu pada
permukaanya. Feses harimau sejak kecil di
penangkaran permukaan lebih kasar. Panjang
feses berkisar antara 6,69 cm sampai dengan
12,51 ¢m dengan panjamg rata-rata 10,29 cm.
Diameter feses berkisar antara 2,55 cm sampai
dengan 5,41 cm dengan diameter rata-rata 3,94
cm. Berat feses basah yaitu mencapai 97 gram
dan feses kering 25 gram.

Feses ordo diprodontia bentuk umumnya
bulat memanjang beraturan dan terdapat sekat-
sekat pada bagian tengah ditemukan pada
Thylogale brunii  (kangguru tanah). Feses
kanguru tanah mempunyai ciri morfologi
sebagai berikut: Feses segar berwarna hijau
coklat kehitaman. Bentuk feses bulat panjang
satu ujung agak runcing dan yang satunya
membulat tumpul. Terdapat sekat - sekat pada
bagian tengahnya (Gambar 6). Panjang feses
berkisar antara 5,78 cm sampai dengan 6,52 cm
dengan panjamg rata-rata 6,24 cm. Diameter
feses berkisar antara 1,88 cm sampai dengan 1
cm dengan diameter rata-rata 2,31 cm. Berat
feses basah yaitu mencapai 16 gram dan feses
kering 8 gram.
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Gambar 6. Feses Thylogale brunii

Feses ordo perisodactyla bentuk
umumnya bulat memanjang ditemukan pada
Tapirus indicus (tapir). Feses Tapirus indicus
mempunyai ciri morfologi sebagai
berikut:Feses berwarna coklat. Bentuk feses
bulat memanjang dan sedikit cair (Gambar 7).
Panjang feses berkisar antara 10,78 cm sampal
dengan 13,53 cm dengan panjamg rata-rata
11,94 cm. Permukaan feses agak kasar karena
masih ada serat tumbuhan. Feses kurang padat
karena masih mengandung banyak air.
Diameter feses berkisar antara 4,11 cm sampai
dengan 6,41 cm dengan diameter rata-rata 5,06
cm. Berat feses basah yaitu mencapai 145 gram
dan feses kering 37 gram.

Gambar 7. Feses Tapirus indicus

Pada pemisahan komponen feses terdapat 2
jenis serat yaitu serat kasar (sisa makanan yang
tidak tercerna seperti daun, biji, tulang, dan
bulu ) dan serat halus (bubuk). Nilai dari
masing-masing komponen pada feses hewan
mamalia di Taman Margasatwa dan Budaya

Kinantan ditunjukan pada Gambar di bawah

ini.
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Gambar 8. Komposisi jenis serat (%) feses
mamalia (ordo a. Primata b.
Cetartiodactyla, Perisodactyla,
Diprodontia, dan Proboscidea c.
Rodentia d. Carnivora)
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Persentase untuk serat kasar lebih dominan
disebabkan karena sumber makan mamalia di
TMSBK berasal dari tumbuh-tumbuhan yang
mengandung selulosa. Selulosa tidak dapat
dicerna oleh tubuh karena tidak ada enzim
untuk memecah selulosa. Meskipun tidak dapat
dicerna, selulosa berfungsi sebagai sumber
serat sehinnga dapat memperbesar volume dari
feses (Hutagalung, 2004).

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan setiap tingkat taksa mamalia yang
lebih dekat memiliki kemiripan yang lebih
banyak. Komposisi feses mamalia terbagi atas
serat kasar (sisa serat tumbuhan, biji, tulang)
dan serat halus (bubuk) dengan persentase
komposisinya lebih dominan serat kasar
dibandingkan dengan serat halus (bubuk)
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